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ARETRAK

Penefitian tentang jenis-jenis capung (Odonata) di Hutan Pendidikan dan Penelitian
Biologi Liniversiras Andalas Padanp telah dilakukan dari bulan Me sampai November
2008 di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi Universitas Andalas dan Laboratorium
Taksonomi Hewsn Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan llmu pengetahuan Alam
Liniversitas Andalas Padang. Penclitian ini dilakukan dengan metode survei. dari hasil
penelitian ditemukan dua subordo, tujuh famili; 18 penera, 23 spesies, 133 individu.
Famili dari capung wang terlangkap adalah Aeshnidae dan Libetlulidae dari subordo
Anisoptera, Calopterygidae, Chlorocypidae, Coenagrionidae, Euphaeidae dan Proto-
neuridae dari suborde Zygoptera, Jumlah spesies terbanvak pada famili Likellulidae
vaitu Sembilan spesies {delapan genera) dan jumlah spesies vang paling sedikit yaitu
satu spesies pada family Acshnidae (Svhacanrha sp.) dan Chlorocypidae {Rbimocypha
Jenmestrofa).



L PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Serangga mergpakan salah satu organisme vang jumlah dan jenisnya banyak sekali.
lebih kurang 80 % dari jenis bewan vang ada adalab scrangga (Sastrodiharjo, 1979).
Odonata vang dikenal dengan capung adalah salah satu ordo dan scranppa dengan
ukuran refatif besar, berwama bagus dan menggunakan scbagian besar hidupnya
untuk terbang. Tahapan-tabapan pradewass adalab aquatik dan yang dewasa terdapat
di dekat air. Semua lshapan adalah pemangsa dan makan berbagal serangga dan
organisme lain {Borror, Triplehom and Johnson, 1976). Capung memangsa nyamuk,
lalat, berbagai hama terutama vang terbang dan seranges kectl lainnya (Siwi, 1991),

Menek movang dari Odonata adalah salah satu serangga paling purba, fossil
capung ditemukan berumur lebih darg 300 juta tahun, Odonata terdin dari 26 famili
dengan 5000 spesies yvang telah diketahui di seluruh dunia (Cannings, 2002), sedang-
kan menurut Kalkman (2{H8a) terdapat 31 famili dengan 5860 spesies.

(Odonata terbagi atas dua suborde waitu Anisoplera (capung biasa) vang
mempunyal sayap belakang vang lebih lebar dibundingkan sayap depan dan savap
tersebul direntangkan horizontal pada waktu istirabat, memiliki wbuh lebih pemuk
dan terbang dengan cepat: subordo Zygoptera (capung jaram) memiliki tubuh
langsing, lebih kecil dan terbang lambat dibandingkan capung biasa, memiliki sayap
depan dan belakang yang bentuknya sama, keduanya menyempit pada bapian
dasamya dan ketika istimhat dilipatkan di atas tubub bersama-sama atan sedikit

melebar (Borror ef al.. 1974).
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Secara tidak langsung capung sangat bemperan bagi manuwsia, populasi se-
rangea hama dikendalikan dengan dimangsa oleh capung dewasa, capung dewasa
juga berperan penting dalam pengontrolan poplasi heberapa seranpga yang merugi-
kan termasuk nyamuk dan lalat (Merrit and Cumming, 1984). Capung juga merupa-
kan salah satu indikator terbaik untuk kualitas suatu perairan, secara tidak langsung
kehadiran capung dapat menandakan baiknya perairan karena nimpha capung tidak
akan hidup pada zir vang tercemar atau vang tidak bervepetasi {Setia, 2000). Pada
beberapa negara di daerah timur sepertl China dan Jepang menggunakan capung da-
lam pengobatan tradisional {Kirschbaum, 2007).

Beberapa penclitian Odonata yang pernab dilakukan adalah oleh Daigle
(19913 Florida Damselflies (Zygoptera), didapatkan tiga famili dengan 44 spesies,
Daigle (1992) tentang Flonda Dragonflies {Anisoptera) mendapatkan tujuh famili de-
ngan |12 Spesies dan Siregar (2006) menelitl keanekaragaman dan distribusi capung
di sungal Kenan Basin, Kerah-Perak, Malaysia menemukan delapan famili dengan
30 spesies. Piersantl ef of (2006} mencliti tentang Libellwla depressa di Perugia,
ltaly. Kalkman (2008b) mendapatka dus spesics baru dari Yapen dan Biak, lrian
Java, Indonesia,

Hutan Pendidikan dan Perelitian Biologi (HPPB} Universitas Andalas Pa-
dang merupakan areal hutan yang diperuntukkan schagai arcal pendidikan dan pene-
litian. Hutan ini tergolong hutan hujan tropis dataran rendah (tropical lowland rain
forest). Secara administratif HPPB terletak di Kelurahan Koto Panjang, Kecamatan
Pauh Kota Padang. Terletak pada ketinggian 200-460 m di atas permukaan law
dengan luas £ 150 Ha (Marissa. 1987).

Beberapa penelitian tentang serangga yang telah dilakukan di Hutan Pendi-
dikan dan Penelitian Biologi adalah Mukti {1991} meneliti jenis-jenis ravap pada ka-

yu lapuk. Susanti {1991) tentang fluktuasi dan komposisi Ceratopogonidae, Murni
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(2006} tentang peeerakan Nymphalidae pemakan buban pada dua lokast berbeda,
yaitu pada pinggir hutan dan dalam butan dan Oktaria (2007) tentang keanekargaman
jenis kunang-kunang (Coleoplera).

Dhar uraian di atas serta didukung oleh belum adanys informasi dan peneli-
tian capung (Odoenata) pada lokasi Hutan dan Pendidikan dan Penelitian Biolog,
maka dilakukan penelitian tentang jenis-jenis capung (Odenata) di Hutan Pendidikan

dan Penelitian Biologi, Universitas Andalas, Padang,
[.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuoskan masalah, vaitu: Jenis-je-
nis capung (Odonala) apa supa vang terdapat pada kawasan Hutan Pendidikan dan

Penelitian Biologi (HPPB) Universitas Andalas, Padang?
1.3 Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Odonata vang terdapat pada ka-
wasan Hutan Pendidikan dan Penclitian Biologi (HPPB) Universitas Andalas,

Padang.
1.3.2  Manfaal penelitian

Hasil penclitian diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi hagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai data informasi untuk

penelitian-penelitian selanjutya vang khususnya mengenai jenis-jenis Odonata.



IV. KESIMPULAN

Dian hasi] penelitian terthadap capung (Odonata) pada kawasan Hutan Pendidikan dan

Penelitian Biologi, Universitas Andalas, Padang dapat diambi] kesimpulan sebagai

berikul:

L.

Vb

Capung yang tertangkap di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi Univer-
sitas Andalas terdiri dari dua suborde, tejub famili, 18 penera. 23 spesies, 135
individu.

Famili dari capung vang tertangkap adalah Aeshnidac dan Libeliulidae dari
subordo Anisoptera. Calopterypidae, Chloroeypidae, Coenagrionidae, Eupha-
eidae dan Protoneuridae dari subordo Zypoplera.

Jumlah spesics terbanyak pada famili Libellulidae vaitu sembilan spesies
(delapan genus) dan jumlah spesies vang paling sedikit vaitu satu spesies

pada family Aeshnidae ((hmacantha sp)) dan Chlorocypidae (Rhbimocypha

fenestrata).
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